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Arsitektur vernakular adalah arsitektur tanpa arsitek. Arsiteknya adalah khalayak biasa 
yang tidak memiliki pendidikan formal seperti tukang bangunan. Keangkuhan dan keegoisan 
akademis seorang arsitek terdidik yang sering dianggap modern dan tidak mau berdialog 
dengan masyarakat luas (tukang bangunan) akan membuat perkembangan arsitektur 
mandeg. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji koeksistensi pandangan arsitek terdidik dan 
tukang bangunan mengenai pondasi.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan kausal komparatif mengenai 
pondasi terhadap pengetahuan tukang bangunan dan arsitek terdidik.  
Penelitian ini disimpulkan bahwa ada koeksistensi pandangan arsitek terdidik dan 
tukang bangunan mengenai pondasi. 
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PENDAHULUAN 
Arsitektur moderen di dunia Barat 
menjelang tahun 70-an dan sesudahnya 
mengalami kelesuan konsep dan keyakinan 
diri. Orang mulai mencari inspirasi dan 
perlindungan dalam warisan-warisan 
kebudayaan lokal lama. Bahasa 
“Vernakular”  (pribumi setempat) mendapat 
penghargaan lagi (Mangunwijaya, 2009). 
Arsitektur vernakular adalah arsitektur 
tanpa arsitek. Dampak positif dari arsitektur 
vernakular adalah kebutuhan ruangnya 
sesuai dengan kebutuhan penghuninya. 
Arsiteknya adalah khalayak biasa yang 
tidak memiliki pendidikan formal seperti 
tukang bangunan. Arsitektur bukanlah milik 
para arsitek terdidik saja. Pelaku 
perkembangan arsitektur adalah khalayak 
biasa dan para tukang bangunan 
(Budihardjo, 2009). Dampak negatif ilmu 






tukang bangunan adalah cenderung 
dianggap awam oleh arsitek terdidik, ilmu 
mereka diwariskan secara lisan dari 
generasi ke generasi, dan tidak dipelajari di 
sekolah formal maupun informal. Pada 
hakikatnya pendapat dan ide orisinal dari 
masyarakat yang biasanya dianggap awam 
merupakan sumber inspirasi yang takkan 
pernah kering bagi manusia “Moderen”. 
Seyogyanya arsitek terdidik banyak 
melakukan dwicakap baik yang setara dan 
interaktif dengan masyarakat luas 
(Budihardjo, 1996). Keangkuhan dan 
keegoisan akademis seorang arsitek terdidik 
yang sering dianggap moderen dan tidak 
mau berdialog dengan masyarakat luas 
(tukang bangunan) akan membuat 
perkembangan arsitektur mandeg. Penulis 
berharap arsitek terdidik dan tukang 
bangunan bisa bekerjasama dan berbagi 
ilmu dalam berarsitektur. Penelitian ini 
ditujukan untuk mengkaji koeksistensi 
pandangan arsitek terdidik dan tukang 




Menurut Azsahrah (2011) 
koeksistensi dalam arsitektur adalah proses 
kerjasama antar dua atau lebih gaya 
arsitektur yang berbeda tanpa saling 
mendominasi atau saling bersinergi. Kalau 
Rudyard Kipling mengatakan bahwa Timur 
adalah Timur, Barat adalah Barat dan 
keduanya tak kan pernah ketemu. Elgin 
berpendapat bahwa seyogyanya kedua 
kutub ekstrim itu saling belajar dari 
kekuatan dan kelemahan masing-masing, 
jangan terlalu kukuh keras kepala 
memegang sikap a priori (Budihardjo, 
1997). Dalam Pratikno (2011), bukankah 
keindahan arsitektur antara lain karena 
menampilkan situasi alam setempat dari 
setiap lingkungan yang selalu unik? 
Dikarenakan kedua kutub tersebut berbeda 
kodrat dan setiap perbedaan adalah bagian 
dari Rahmat Illahi maka mengabungkan 
keduanya merupakan cara yang dapat 
dilakukan secara bersamaan. Menurut 
Mangunwijaya (2009), ada perbedaan 
penghayatan Bali dan Jawa Tengah, 
perbedaan antara Srikandi dan Sumbadra, 
bahkan dalam banyak aspek, antara Bung 
Karno dan Bung Hatta. Sekali lagi 
keduanya punya kekuatan serta kelemahan 
masing-masing, keduanya membawa 
hikmah sendiri-sendiri, kedua-duanya 
manusiawi dan karena itu saling 











Menurut Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 2003 menjelaskan bahwa tenaga 
kerja adalah orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
masyarakat. Tenaga kerja ada dua yaitu 
tenaga kerja rohani dan tenaga kerja 
jasmani. Tenaga kerja jasmani terbagi 
dalam tiga bagian yaitu tenaga kerja 
terdidik; tenaga kerja terlatih; dan tenaga 
kerja tak terdidik (Wijaya, 2014). Contoh 
tenaga kerja tak terdidik adalah tukang 
bangunan. Tukang bangunan adalah orang-
orang pendukung yang mewujudkan karya 
arsitek (Hasanuddin, 2013). Tukang 
bangunan adalah orang yang bertugas 
mengerjakan proses berdirinya suatu 
bangunan (Sanse, 2015). Tukang Bangunan 
adalah pekerja yang mempunyai 
keterampilan dalam bidang bangunan 
(Rianto, 2014). Tukang bangunan 
diklasifikasikan menjadi tukang besi; 
tukang batu; tukang kayu; tukang listrik; 
dan tukang las. Tukang-tukang tersebut 
pada umumnya dikoordinir oleh satu orang 
yang namanya mandor (Chai, 2012). 
Tukang bangunan yang profesional adalah 
tukang yang bertanggung jawab, tukang 
yang ahli, dan berpengalaman di bidang 
bangunan (Urban Indo, 2014). 
Arsitek Terdidik 
Pada masa dahulu, seorang arsitek 
adalah orang yang hampir berperan penuh 
dan total dalam setiap pembangunan. 
Seolah-olah seorang arsitek merupakan 
sesosok “Raja” yang tidak pernah terusik 
dari kedudukannya. Banyak arsitek dan 
sarjana arsitek pada saat ini masih 
terpengaruh oleh alam pikir mitologis di 
mana arsitek=“Sthapati”=“Master 
builder” adalah betul-betul paling utama, 
primadona dalam proses membina 
lingkungan hidup. Banyak yang masih 
mimpi bahwa wajah dan bentuk fisik adalah 
wewenang sepenuhnya dari arsitek. Dunia 
sudah berubah, kita sekarang sudah mulai 
masuk dalam alam pikir yang dinamakan 
etika interaksi. Bahkan John Naisbitt 
mengatakan bahwa masyarakat industri 
sedang bergeser ke masyarakat informasi. 
Untuk menyesuaikan diri secepat mungkin 
terhadap perkembangan yang sedang terjadi 
di seluruh dunia, etika interaksi bukanlah 
suatu yang dapat ditunda lagi (Budihardjo, 
1997). Arsitektur yang baik adalah 
arsitektur yang menyatu selaras, cocok, dan 
berkenan di hati masyarakat. Para arsitek 
wajib bergaul lebih akrab dengan mayoritas 
masyarakat agar bisa menyerap ide dan tata 
nilai arsitek yang bersumber dari luar. Para 
arsitek sewajarnyalah pada saat tertentu 






menanggalkan keangkuhan akademisnya 
untuk bisa menyerap norma, tata nilai, 
perilaku, dan konsep-konsep yang 
mengakar di bumi Nusantara. Arsitek yang 
terpanggil jiwanya untuk menjadi pendidik, 
seharusnyalah kompoten dalam itikad 
mengalih wariskan ilmunya kepada anak 
didik dan bahkan masyarakat luas. Dengan 
demikian rasa juga perlu selalu digosok, di 
samping akal dan iman, agar bisa lebih peka 
terhadap denyut nadi masyarakat yang 
berdetak (Budihardjo, 2004). 
 
Pondasi 
Dalam setiap pembangunan suatu 
proyek konstruksi dibutuhkan perencanaan 
struktur yang kuat, aman, dan nyaman. 
Salah satu bagian bangunan untuk 
mendukung hal tersebut adalah pondasi 
(Nuryanto, 2013). Struktur bawah dari 
suatu bangunan lazim disebut pondasi, yang 
bertugas memikul bangunan di atasnya 
(Sitohang, dkk, 2014). Pondasi merupakan 
suatu bagian penting dalam proses 
pembangunan rumah tinggal dan sekarang 
ini sangat menuntut kita untuk bekerja 
cepat, tepat dan efektif (Alesandro, dkk, 
2013). Ada banyak jenis pondasi, seperti 
pondasi dangkal, pondasi tikar dan pondasi 
bor pile. Faktor-faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam memilih jenis-jenis 
pondasi tersebut adalah kapasitas daya 
tahan, metode penyelesaian, kelenturan 
pondasi, waktu pengerjaan, dan biaya 
(Rajapakse, 2016). Pondasi dibuat dengan 
menggunakan beton. Beton adalah bahan 
yang sangat kuat terhadap daya tekan 
(Rajapakse, 2016). Desain pondasi dangkal 
pada tanah granular pada umumnya hanya 
memikirkan cara-cara pengerjaannya saja 
daripada memperhitungkan daya tekan 
pondasi (Han, 2007). Pondasi dangkal 
dirancang untuk menahan gempa, dengan 
cara mengurangi kapasitas daya bebannya 
(Rajapakse, 2016). Metode perbaikan tanah 
dengan urugan justru mengandalkan 
kepadatan tanah urugan. Pengaruh 
kepadatan terhadap sudut penyebaran lebih 
dominan daripada ketebalan (Prawono, 
1999). Daya dukung tanah di lereng jauh 
lebih kecil daripada tanah datar (Imanuddin, 
dkk, 2014). Semakin panjang perkuatan dan 
semakin besar jarak pondasi dari tepi lereng 
maka nilai daya dukung akan semakin 
meningkat (Munawir, dkk, 2014). Apabila 
jarak antar pondasi semakin dekat, akan 
meningkatkan daya dukung tanah pasiran, 
sedangkan untuk pondasi yang terletak pada 
tanah lempung berlapis, maka perlu 
diperhatikan tebal lapisan pertama dan rasio 
kohesi antar lapisan (Lim, 2013). Adanya 
penambahan pasir dapat memperkecil sifat 






kembang susut yang terjadi pada tanah 
ekspansif (Ridwan, 2009). 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kota 
Kendari. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan kausal 
komparatif. Obyek arsitektural yang dipilih 
adalah pondasi rumah berlantai satu dan 
pondasi rumah berlantai dua. Kriteria 
pondasi yang dipilih adalah pondasi sedang 
dalam proses pengerjaan dan pondasi yang 
telah selesai proses pengerjaannya terhadap 
pengetahuan tukang bangunan dan arsitek 
terdidik. Data dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis triangulasi, 
teknik analisis interpretasi, dan teknik 
analisis isi dengan cara membedakan dan 
mempersamakan pandangan arsitek terdidik 
dengan tukang bangunan sehingga 
ditemukan koeksistensi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koeksisitensi Pengetahuan Arsitek 
Terdidik dengan Tukang Bangunan 
Mengenai Pondasi 
Pondasi adalah dasar pada sebuah 
bangunan atau struktur bawah dari suatu 
bangunan yang akan didirikan. Fungsi 
pondasi adalah untuk menahan beban 
bangunan di atasnya seperti beban dinding 
dan menyalurkan beban tersebut ke dasar 
tanah tanpa menyebabkan penurunan daya 
dukung tanah yang berlebihan. Bentuk 
pondasi garis adalah bentuk trapesium. 
Bentuk trapesium adalah bentuk yang stabil 
untuk menjaga gaya getar, gaya tekan, dan 
gaya geser. Bentuk trapesium itu semakin 
lebar ke bawah semakin kokoh. Kekuatan 
utama pondasi garis yaitu ada di dasar 
pondasi dan sisi-sisi miring pada pondasi 
garis tahan terhadap gaya geser. Gaya-gaya 
yang ada pada pondasi adalah gaya 
keruntuhan di samping dan gaya tekan. 
Gaya keruntuhan di samping yaitu gaya 
yang mempengaruhi ke dalaman pondasi. 
Gaya tekan adalah gaya yang berasal dari 
atas pondasi yang di salurkan ke bawah 
(pondasi). Daya dukung tanah misalnya 
apabila jenis tanahnya keras berarti lubang 
galiannya tidak terlalu dalam. Kedalaman 
pondasi dari dasar tanah yaitu 50 cm. 
Kedalaman 50 cm itu untuk bangunan 
sederhana tidak bertingkat. Lebar alas 
pondasi disesuaikan dengan lebar alas sloof 
yang menutupi lebar kepala pondasi. 
Rumus lebar pondasi sama dengan tinggi 
kedalaman pondasi. Berdasarkan 
pengalaman untuk bangunan umum 
kedalaman pondasi yaitu 60-90 cm sama 
dengan lebar alas bawah pondasi dengan 
jarak 60-90 cm juga. Daya dukung tanah 






misalnya apabila jenis tanahnya keras 
berarti lubang galiannya tidak terlalu dalam. 
Bangunan bertingkat dua perlu memakai 
pondasi poer pelat. Fungsi poer pelat adalah 
menahan gaya tekan yang besar. Bangunan-
bangunan bertingkat didominasi oleh gaya-
gaya tekan yang besar. Gaya-gaya tekan 
yang besar itu berasal dari tulangan besi, 
baja, komposisi pasir, air, dan semen. 
Perbandingan mortar plesteran pondasi 
untuk daerah yang kering yaitu 1:5. Pola 
menyusun batu pondasi adalah batu yang 
paling besar di bawah, kemudian batu 
berukuran sedang, dan selanjutnya batu 
yang berukuran kecil. Pola batu besar 
adalah yang paling bawah, karena batu 
besar bisa mencegah keruntuhan. Rongga-
rongga batu gunung yang di susun dalam 
pembuatan pondasi diisi dengan 
menggunakan mortar. Tujuan batu gunung 
diberi mortar adalah agar saling mengikat 
dan tidak mudah bergeser. 
Perletakan batu kosong diletakkan 
secara rapat dan tidak ditumpuk. 
Perletakkan batu kosong tidak ditumpuk 
karena untuk memudahkan pondasi di 
letakkan di atas batu kosong. Fungsi pasir 
urug adalah agar batu kosong tidak mudah 
bergeser. Pasir urug juga berfungsi agar 
alas pondasi tetap tidak bergeser sebab pasir 
memiliki kohesi=0. Kohesinya nol 
maksudnya adalah pasir urug cenderung 
tidak bergeser (diam tidak bergerak) dan 
beban di atas juga mengikuti tidak 
bergerak. Proses penyiraman pasir urug 
berguna agar padat dan tidak mudah 
bergeser. Tebal pasir urug adalah 10-15 cm. 
Batu kosong berfungsi sebagai media 
rambat (penghubung) antara alas pondasi 
dengan tanah agar tidak terjadi penurunan 
yang berlebihan. 
Pengetahuan Arsitek Terdidik dengan 
Tukang Bangunan Mengenai Pondasi 
 
 
Gambar 01. Pondasi batu gunung (sumber: 
Hasil dokumentasi, 2015) 
 
Gambar (01) di atas adalah gambar 
pondasi batu gunung. Pondasi adalah dasar 
pada sebuah bangunan untuk menjaga 
beban di atasnya (dinding). Pondasi adalah 
dasar bangunan yang akan didirikan 
(tukang bangunan). Pondasi adalah struktur 
Pondasi batu 
gunung 






bawah dari suatu bangunan, baik bangunan 
gedung dan jembatan. Pondasi adalah dasar 
suatu bangunan (arsitek terdidik). Fungsi 
pondasi adalah sebagai dasar untuk 
membangun rumah yang diawali dengan 
membangun pondasi. Fungsi pondasi 
adalah untuk menahan beban di atasnya 
seperti beban dinding. Fungsi pondasi 
adalah agar dinding bangunan tidak mudah 
retak dan badan bangunan terbebas dari 
rendaman air, karena pondasi dapat 
mengangkat badan rumah sehingga badan 
rumah bebas dari rendaman air (tukang 
bangunan). Fungsi pondasi adalah 
menerima beban bangunan dari struktur 
bagian atas dan menyalurkan beban tersebut 
ke dasar tanah tanpa menyebabkan 
penurunan daya dukung tanah yang 
berlebihan. Fungsi pondasi adalah 
menerima beban dari atas dan menyalurkan 
beban tersebut ke dasar tanah. Fungsi 
pondasi adalah untuk menahan beban 
bangunan di atasnya (arsitek terdidik). 
Gambar (02) di bawah menjelaskan 
bahwa bentuk pondasi garis adalah 
trapesium. Bentuk trapesium adalah bentuk 
yang stabil untuk menjaga gaya getar dan 
gaya geser. Bentuk pondasi kotak 
cenderung mudah mengalami penurunan. 
Bentuk trapesium adalah bentuk yang stabil 
karena semakin lebar ke bawah semakin 
kokoh. Kekuatan utama pondasi garis yaitu 
ada di dasar pondasi (tukang bangunan). 
Bentuk pondasi trapesium bila diperlukan. 
Bentuk pondasi disesuaikan dengan beban 
struktur di atasnya dan desain pondasi yang 
aman, kuat, dan ekonomis. Bentuk 
trapesium adalah bentuk yang kaku dan 
kokoh terhadap gaya tekan. Gaya tekan 
adalah beban dari atas yang disalurkan ke 
bawah pondasi. Sisi-sisi miring pada 
pondasi garis yaitu tahan terhadap gaya 
geser (arsitek terdidik). Bentuk trapesium 
yang melebar ke bawah adalah bentuk 
paling kokoh. Bentuk pondasi persegi 
panjang adalah bentuk pondasi yang mudah 
mengalami penurunan. Penurunan pondasi 
tersebut disebabkan juga oleh jenis tanah 
yang lembab dan berair (tukang bangunan). 
Pondasi dibuat untuk menghindari 
keruntuhan geser tanah dan penurunan 
tanah yang berlebihan. Daya dukung 
kondisi keruntuhan tanah di bawah pondasi 
ada dua yaitu: a). Keruntuhan di samping 
yaitu keruntuhan yang mempengaruhi daya 
dukung kedalaman pondasi; dan b). 
Keruntuhan di bawah pondasi ada 2 yaitu 
mempengaruhi lebar pondasi dan 
mempengaruhi jenis tanah (kohesi). 
Penurunan pada pondasi itu diizinkan, 
tetapi penurunannya harus seragam. 
Pondasi adalah penghubung antara 






akumulasi beban di atasnya dan 
menyalurkannya ke tanah sehingga 
bentuknya perlu kokoh (trapesium) (arsitek 
terdidik). 
 
Gambar 02. Bentuk pondai trapesium 
(Sumber: Hasil dokumentasi, 2015) 
 
Kedalaman pondasi dari dasar tanah 
yaitu 50 cm. Kedalaman 50 cm itu untuk 
bangunan sederhana tidak bertingkat. 
Plesteran mortarnya yaitu 1:5 (tukang 
bangunan). Kedalaman pondasi disesuaikan 
dengan daya dukung tanah dan topografi 
lahan. Topografi lahan itu misalnya adalah 
lahan yang tidak rata. Kedalaman pondasi 
disesuaikan dengan peil permukaan lantai. 
Kedalaman pondasi disesuaikan juga 
dengan daya dukung tanah. Daya dukung 
tanah misalnya apabila jenis tanahnya keras 
berarti lubang galiannya tidak terlalu dalam 
(arsitek terdidik). Lebar kepala pondasi 
adalah 25 cm. Tinggi kedalaman pondasi 
adalah 50 cm. Lebar alas pondasi adalah 
80-100 cm. Lebar alas pondasi bisa lebih 
dari 100 cm dan disesuaikan dengan 
rencana bangunan yang akan didirikan. 
Lebar alas pondasi disesuaikan dengan 
lebar alas sloof  yang menutupi lebar kepala 
pondasi yaitu 10 cm. Tinggi kedalaman 
pondasi yaitu 60-70 cm. Perbandingan 
mortar plesteran untuk pasangan batu 
gunung adalah 1:4 atau 1:5 (tukang 
bangunan). Lebar atas pondasi disesuaikan 
dengan dimensi sloof. Kemiringan sisi-sisi 
pondasi garis adalah 45. Lebar alas bawah 
pondasi adalah menyesuaikan dengan 
kemiringan sisi-sisi pondasi. Kemiringan 
sisi-sisi pondasi tersebut mengakibatkan 
daya cengkram alas pondasi terhadap 
bidang tanah cukup kuat. Rumus lebar 
pondasi sama dengan tinggi kedalaman 
pondasi. Berdasarkan pengalaman untuk 
bangunan umum, kedalaman pondasi batu 
gunung yaitu 60-90 cm sama dengan lebar 
alas bawah pondasi dengan jarak 60-90 cm 
juga (arsitek terdidik). Di bangunan 
bertingkat dua, lebar kepala pondasi yaitu 
30 cm. Kedalaman tinggi pasangan batu 
gunung adalah 80 cm. Kepala pondasi lebar 
dan pondasi dalam karena bangunan 
bertingkat dua mempunyai gaya tekan yang 
besar. Semakin tinggi dinding yang kita 






buat semakin besar pula gaya tekannya, jadi 
bentuk pondasinya besar karena 
menyesuaikan berat dari dinding (dua lantai 
berarti ada dua susun dinding). Lebar alas 
bawah pondasi adalah 80-100 cm. Di atas 
kepala pondasi pada bangunan berlantai dua 
ada sloof  dengan ukuran lebar 20 cm. 
Fungsi poer pelat adalah menahan gaya 
tekan yang besar. Tinggi kedalaman 
pondasi batu gunung untuk bangunan 
berlantai dua adalah 70-80 cm. 
Perbandingan mortar pelesteran untuk 
pasangan batu gunung adalah 1:4 atau 1:5 
(tukang bangunan). Bangunan berlantai dua 
tidak bisa memakai pondasi batu gunung 
karena struktur batu tidak kuat menahan 
gaya tekan. Bangunan-bangunan bertingkat 
didominasi oleh gaya-gaya tekan yang 
besar. Gaya-gaya tekan yang besar itu 
berasal dari tulangan besi, baja, komposisi 
pasir, air, dan semen. Pondasi batu gunung 
yang digunakan sebagai struktur pada 
bangunan berlantai dua tidak diizinkan 
secara teknis. Struktur pondasi poer pelatlah 
yang diizinkan secara teknis untuk 
bangunan berlantai dua ada di gambar (03).  
 
 
Gambar 03. Pondasi poer pelat  
(Sumber: Hasil dokumentasi, 2015) 
 
Ada polanya dalam penyusunan 
batu gunung di pondasi. Pola penyusunan 
batu gunung yaitu sama dengan pola 
penyusunan batu merah. Prinsipnya adalah 
tidak boleh kena nat. Pola penyusunan 
seperti ini adalah pola yang responsif 
terhadap gempa. Pola ini juga menjaga 
pondasi agar tidak mudah retak dan patah. 
Batu gunung yang di susun tanpa pola atau 
di letakkan begitu saja akan mudah 
bergeser. Polanya adalah batu yang paling 
besar di bawah, kemudian batu berukuran 
sedang, dan selanjutnya batu yang 
berukuran kecil. Pola batu besar adalah 
yang paling bawah, karena batu besar bisa 
mencegah keruntuhan (tukang bangunan). 
Pola penyusunan batu gunung yang baik 
adalah pola acak ada di gambar (04). Pola 
acak perlu dilakukan karena menyangkut 
Pondasi poer 
pelat 






distribusi beban. Rongga-rongga di antara 
pasangan batu gunung perlu diisi dengan 
mortar plesteran agar saling mengikat. 
Penyusunan batu gunung adalah ada 
polanya. Tujuan penyusunan batu gunung 
yang berpola adalah agar saling mengisi 
dan mengikat. Polanya yaitu bagian bawah 
pondasi memakai batu besar, susunan 
selanjutnya batu sedang, kemudian batu 
yang berukuran kecil (ukuran yang 
direncanakan) (arsitek terdidik). 
 
 
Gambar 04. Pola penyusunan batu pondasi 
(Sumber: Hasil dokumentasi, 2015) 
 
Batu gunung yang disusun dalam 
proses pengerjaan pondasi perlu diberi 
mortar, ada di gambar (05). Perbandingan 
mortarnya adalah 1:3; 1:4; dan 1:5. Apabila 
bentuk batu gunungnya besar maka 
ketebalan mortarnya juga tebal. Tebal 
campurannya yaitu 3 cm (tukang 
bangunan). Jenis tanah lembab/berair 
perbandingan mortar adalah 1:3. Sedangkan 
jenis tanah kering perbandingan mortar 
adalah 1:5 (arsitek terdidik). Rongga-
rongga antara batu gunung satu dengan batu 
gunung lainnya yaitu bisa diisi dengan 
mortar dan bisa tidak diisi dengan mortar. 
Rongga-rongganya itu bisa diisi dan juga 
tidak bisa diisi berdasarkan jarak batu. 
Apabila jarak batu rapat tidak perlu diisi 
dengan mortar. Apabila jarak batu tidak 
rapat maka perlu diisi dengan mortar. Batu 
gunung yang disusun perlu memakai mortar 
sebagai perekat agar lengket satu sama 
lainnya. Apabila tidak memakai mortar 
maka kekuatan pondasi tidak ada (tukang 
bangunan). Tujuan rongga-rongga tersebut 
diberi mortar adalah agar rekat (antara 
material padat dan halus) dan mencegah 
terjadinya rongga sehingga batu pondasi 
mempunyai kekuatan. Apabila tidak rekat 
maka kekuatan tidak ada. Rongga rongga di 
antara batu gunung satu dengan batu 
gunung lainnya bisa tidak diisi dengan 
mortar tetapi tidak memenuhi unsur teknis. 
Tujuan diberi mortar adalah agar batu 
gunung saling mengikat dan tidak mudah 
bergeser. Pondasi batu gunung tidak pakai 
mortar apabila menggunakan jenis pondasi 










mortar karena batunya diikat dengan 
menggunakan kawat. Susunan batu pondasi 
di laut juga tidak menggunakan mortar, 
karena ada endapan karang yang mengikat 




Gambar 05. Pondasi diberi mortar 
 (Sumber: Hasil dokumentasi, 2015) 
 
Kemiringan pondasi batu gunung 
adalah 5. Kemiringannya 5 karena 
menyesuaikan dengan ukuran  kepala 
pondasi yaitu sebesar 25 cm. Kemiringan 
pondasi batu gunung adalah 5-6 (tukang 
bangunan). Kemiringan sisi-sisi pondasi 
adalah 45. Kemiringan sisi-sisi batu 
pondasi rumusnya adalah 1/3 x lebar bawah 
alas pondasi. Kemiringan pondasi bisa 
diukur dari permukaan atas pondasi. 
Misalnya lebar kepala pondasi adalah 30 
cm, maka lebar alas berukuran 90 ( didapat 
dari 30x3=90). Kemiringan pondasi bisa 
juga menggunakan rumus 5:1. 5:1 artinya 
dari as kepala pondasi turun ke bawah alas 
pondasi lalu dibagi 5 (arsitek terdidik). 
Perletakkan batu kosong tidak ditumpuk 
dan diletakkan secara teratur. Perletakan 
batu kosong tidak ditumpuk karena salah 
satu fungsi dari batu kosong adalah 
mempermudah perletakkan pasangan batu 
pondasi. Perletakkan batu kosong yang 
ditumpuk dapat mempersulit batu gunung 
yang akan duduk di atasnya. Perletakan 
batu kosong bisa diletakkan saling berimpit 
dan bisa juga tidak saling berimpit. Jenis 
batu kosong yang baik adalah batu dari 
alam yang belum diolah. Semakin besar 
bentuk batunya maka pondasi semakin 
kokoh. Bentuk batu besar adalah bentuk 
yang responsif terhadap beban (tukang 
bangunan). Perletakan batu kosong di 
letakkan secara teratur dan rapat agar 
distribusi beban pondasi tersalurkan secara 
merata. Batu kosong di letakkan satu-satu 
secara merata sehingga alas pondasi cukup 
kuat duduk di atas batu kosong. Ukuran 
batu kosong yang baik adalah ukuran batu 
yang besar dan kecil tercampur secara 
merata. Pengabungan ukuran batu besar dan 
kecil yang merata mempengaruhi 
Mortar untuk 
pondasi 






kemungkinan-kemungkinan beban yang 
diterima oleh batu kosong tersebut. 
Perletakan batu kosong diletakkan secara 
rapat tidak ditumpuk. Perletakkan batu 
kosong tidak ditumpuk karena untuk 
memudahkan pondasi duduk di atas batu 
kosong. Kedalaman batu kosong 
berdasarkan kedalaman yang direncanakan. 
Penyusunan batu kosong adalah saling 
mengisi atau berjajar. Ukuran batu yang 
digunakan adalah ukuran yang besar dan 
sedang (standar ukuran yang direncanakan) 
(arsitek terdidik). 
Batu kosong yang ada mortarnya 
dapat mengakibatkan batu kosong retak dan 
patah apabila ada gempa. Apabila ukuran 
batu besar maka tidak perlu ada mortar di 
batu kosong. Apabila ukuran batu kecil 
maka perlu ada mortar di batu kosong. Batu 
kosong tidak ada mortarnya karena fungsi 
batu kosong khusus memadatkan tanah 
dasar yang ada di bawahnya. Batu kosong 
bisa memakai mortar apabila di daerah 
tanah yang tinggi. Di daerah tanah yang 
tinggi batu kosong memakai mortar agar 
batu kosong saling mengikat dan tidak 
mudah terlepas sehingga jatuh ke bawah 
(tukang bangunan). Batu kosong tidak ada 
mortarnya karena batu kosong berfungsi 
sebagai media rambat dari alas pondasi. 
Batu kosong adalah batu pendistribusian 
beban. Batu kosong berfungsi sebagai 
media rambat (penghubung) antara alas 
pondasi dengan tanah agar tidak terjadi 
penurunan yang berlebihan. Batu kosong 
berfungsi sebagai per dari keruntuhan getas 
tanah dan penurunan alas pondasi. Batu 
kosong tidak ada mortarnya karena batu 
kosong hanya berfungsi sebagai dudukan 
pondasi (arsitek terdidik). Fungsi pasir urug 
adalah agar pondasi bernafas atau berfungsi 
sebagai per. Selain pasir urug bisa juga 
digunakan sabut kelapa tua yang dipukul-
pukul dengan menggunakan benda keras. 
Fungsi pasir urug adalah agar batu kosong 
tidak mudah bergeser; apabila tanah retak 
maka pasir uruglah yang mengisi lubang-
lubang yang retak itu; dan mencegah batu 
kosong bersentuhan dengan tanah. Apabila 
batu kosong bersentuhan dengan tanah 
maka pondasi akan mudah turun (tukang 
bangunan). Fungsi pasir urug adalah 
menahan gaya horisontal (seperti gaya 
gempa) dan sebagai peredam pondasi. Pasir 
urug juga berfungsi agar alas pondasi tetap 
tidak bergeser sebab pasir memiliki 
kohesi=0. Pasir itu kohesinya adalah nol 
(gaya geser). Kohesinya nol maksudnya 
adalah pasir urug cenderung tidak bergeser 
(diam tidak bergerak) dan beban di atas 
mengikuti. Fungsi pasir urug adalah sebagai 
peredam getaran (arsitek terdidik). 






Sebelum pemasangan batu kosong, 
pasir urug disiram terlebih dahulu. Fungsi 
penyiraman tersebut adalah agar batu 
kosong saling mengikat dengan pasir. 
Proses penyiraman pasir urug disesuaikan 
dengan keadaan air di daerah tersebut. 
Apabila di daerah tersebut tersedia air yang 
cukup, maka proses penyiraman perlu 
dilakukan. Apabila di daerah tersebut sulit 
untuk mendapatkan air, maka proses 
penyiraman tidak perlu dilakukan. Proses 
penghamparan pasir urug perlu disiram. 
Proses penyiraman berguna agar pasir urug 
padat dan tidak bergeser (tukang 
bangunan). Pasir urug sebaiknya disiram 
agar jenuh (menyatu). Pasir urug yang tidak 
disiram akan tidak merata. Pasir urug yang 
disiram mengakibatkan tumpukan beban di 
atasnya akan menyatu dengan pasir. Pasir 
urug harus disiram agar padat (arsitek 
terdidik). Ketebalan pasir urug adalah 10 
cm. Ketebalan tersebut tidak bisa lebih 
tidak bisa juga kurang. Harus pas. 
Ketebalan pasir urug adalah 10-12 cm. 
Ketebalan pasir urug tidak efektif apabila 
terlalu tebal. Ketebalan pasir urug tersebut 
dapat mengakibatkan mortar di pasangan 
batu pondasi mudah terbuka. Mortar 
tersebut mudah terbuka karena pasir urug 
yang tebal tadi mengakibatkan batu kosong 
mudah merosot ke bawah (tukang 
bangunan). Tebal pasir urug adalah 10-15 
cm. Ketebalan tersebut agar pasir urug 
dapat berfungsi dengan optimal. Ketebalan 
pasir urug untuk pondasi adalah minimal 7 
cm. Ketebalan optimal pasir urug 
disesuaikan dengan kondisi dasar tanah. 
Apabila kondisi dasar tanah berair maka 
perlu digali sampai mendapatkan kondisi 
tanah yang padat (arsitek terdidik). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini disimpulkan bahwa 
ada koeksistensi pandangan arsitek terdidik 
dan tukang bangunan mengenai pondasi. 
Koeksistensi itu ada pada pengertian 
pondasi, fungsi pondasi, bentuk pondasi, 
kedalaman pondasi, pola penyusunan batu 
pondasi, fungsi mortar perekat pada batu 
pondasi kemiringan batu pondasi, 
perletakkan batu kosong, fungsi pasir urug, 
perlu atau tidak pasir urug disiram, 
ketebalan pasir urug, dan mortar pasir urug. 
Tukang bangunan tidak mengetahui prinsip-
prinsip penyebaran gaya pada pondasi dari 
arah atas, samping, dan bawah terhadap 
bentuk pondasi batu gunung yang 
trapesium. Arsitek terdidik perlu melakukan 
dwicakap yang setara dan interaktif dengan 
tukang bangunan agar perkembangan 
arsitektur tidak mandeg. Penelitian ini dapat 
dilanjutkan untuk meneliti koeksistensi 






pandangan arsitek terdidik dengan tukang 
bangunan mengenai sloof. 
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